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ABSTRAK

HANIFAH PAUJIAH. Pengaruh Taraf Serbuk Temulawak Terhadap
Kualitas Fermentasi Pengawetan Pakan Berbasis Ampas Tahu. Dibimbing oleh
DWIERRA EVVYERNIE dan TEKAD URIP PAMBUDI SUJARNOKO.

Fermentasi dengan pengawetan adalah salah satu metode penyimpanan
pakan dalam kondisi anaerobik untuk meningkatkan masa simpannya.
Temulawak adalah salah satu jenis tanaman herbal yang mengandung zat aktif dan
dimanfaatkan sebagai penghambat pertumbuhan dan juga dapat membunuh
mikroorganisme yang merugikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan serbuk temulawak dengan taraf yang berbeda terhadap
kualitas fermentasi pengawetan pakan berbasis ampas tahu. Bahan yang
digunakan dalam fermentasi pengawetan pakan adalah ampas tahu dan konsentrat
Total Mixed Ratio (TMR) dengan penambahan temulawak pada berbagai taraf
perlakuan. Metode yang digunakan adalah RAL dengan 3 taraf perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan ini meliputi: perlakuan PO (Temulawak 0% BK fermentasi
pengawetan pakan), perlakuan P1 (Temulawak 0,5% BK fermentasi pengawetan
pakan), dan perlakuan P2 (Temulawak 1% BK fermentasi pengawetan pakan).
Penelitian ini meliputi analisis proksimat, pengukuran pH dan amonia pada
fermentasi pengawetan pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
temulawak berbeda nyata antar perlakuan terhadap analisis proksimat dan nilai
NHs, namun relatif sama untuk nilai pH pada perlakuan yang berbeda. Kandungan
yang terdapat pada temulawak dapat meningkatkan nilai persentase kadar air,
protein kasar, lemak kasar, abu, dan NHs sehingga berpotensi untuk digunakan
sebagai feed additive yang baik untuk fermentasi pengawetan pakan.

Kata kunci : amonia, ampas tahu, analisis proksimat, feed additive, temulawak

ABSTRACT

HANIFAH PAUJIAH. The Effects of Temulawak Powder Levels on
Quality of Fermented Feed with Tofu Dregs Based. Supervised by DWIERRA
EVVYERNIE and TEKAD URIP PAMBUDI SUJARNOKO.

Fermentation by preservation is a method that stores feed in anaerobic
condition to increase its lifespan. Fermented feed quality can be improved by
adding natural feed additives such as temulawak. Feed additive is a substance
added to animal feed for certain purposes. Temulawak is a type of herbal plant
that contains active substances and is utilized as a growth inhibitor and could also
Kill harmful microorganisms. This study aimed to analyze the effect of using
temulawak powder with different levels on quality of fermented feed with tofu
dregs based. The materials used in the fermented feed were tofu dregs and Total
Mixed Ratio (TMR) with the addition temulawak in various levels of treatment.
The method used in this study was RAL with 3 levels of treatment and 5 replicated.
This treatments were: PO treatment (Temulawak 0% Dry Matter (DM) of
fermented feed), P1 treatment (Temulawak 0,5% DM of fermented feed), and P2
treatment (Temulawak 1% DM of fermented feed). The research included



proximate analysis, pH measurement and ammonia in fermented feed. The results
showed that the addition of temulawak was significantly different among
treatments of proximate analyses and NHs values, but relatively the same at
different treatments of fermented feed values. The content in temulawak could
increase the percentage value of water content, crude protein, crude fat, ash, and
NHs so it is potentially effective to be used as a good feed additive for fermented
feed.

Key words: ammonia, feed additive, proximate analysis, temulawak, tofu waste
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